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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa :

Hasil isolasi cendawan patogen pada tanaman tomat diperoleh 4 isolat
yang tumbuh pada media PDA vyaitu isolat cendawan DTT I, BTT I, dan
BTT I, dan DTT II.

Hasil karakterisasi makroskopis menunjukan keempat isolat memiliki
warna miselium putih dan putih kepingan, sedangkan karakterisasi
mikroskopis keempat isolat memiliki bentuk hifa bersekat dan makronidia
isolat DTT I berbentuk bulan sabit, DTT Il berbentuk lonjong, sedangkan
isolat BTT I berbentuk bintik dan berwarna hitam.

Berdasarkan hasil uji Postulat koch ditemukan 2 jenis cendawan patogen
yang menyebabkan penyakit pada tanaman tomat yaitu layu Fusarium
yang disebabkan oleh cendawan Fusarium sp. dan penyakit bercak kering
yang disebabkan oleh Alternaria sp.

Hasil analisis insidensi dan keparahan penyakit pada tanaman tomat di
lahan pertanaman tomat Kelurahan Sasi, Kecamatan Kota Kefamenanu
diketahui persentase insidensi penyakit sebesar 11,89%, sedangkan

keparahan penyakit sebesar 42,3%.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini, dapat disarankan untuk dilakukan penelitian

lanjutan yaitu identifikasi molekuler isolat cendawan penyebab penyakit pada

tanaman tomat dan pengendaliannya.
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